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PENDAHULUAN

Indonesia yang memiliki
keanekaragaman budaya, ras suku dan agama
yang berbeda mengakibatkan Indonesia dijuluki
sebagai negara multikutural (Basari, 2014;
Djamaluddin, Lasan, 2018; Tyasari, Toenlioe,
2017). Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
kearifan lokal dan dapat menjadi potensi daerah
yang ada pada masing-masing wilayah. Dengan
adanya keberagaman kultur tersebut perlu untuk
dilestarikan dan dipertahankan kepada generasi
penerus bangsa agar mampu menjaga dan
mengembangkan kearifan lokal disekitarnya
dengan tetap memegang nila-nilai luhur yang
ada.

Salah satu cara agar kultur atau budaya
dapat dilestarikan dengan baik ialah melalui
Pendidikan. Dengan memperkenalkan keadaan
lingkungan, sosial dan budaya kepada peserta
didik dapat mengakrabkan mereka lebih dalam
dengan lingkungannya (Musanna, 2010;
Nafisah, 2016; Syaifuddin & Fahyuni, 2019).
Seperti yang telah diketahui, Indonesia
merupakan negara yang memiliki sistem
Pendidikan berupa kurikulum yang diatur oleh
pemerintah untuk setiap jenjang Pendidikan
formal. Dengan adanya kurikulum yang
terintegrasi dengan baik akan menghasilkan
Pendidikan yang berkualitas.

Menurut  (Zaenal  Arifin, 2014;
Mendikbud, 2004) kurikulum merupakan
pengaturan dan rencana yang berisi tujuan, isi
atau materi, yang digunakan untuk tujuan
Pendidikan tertentu. Selain kurikulum nasional,
di Indonesia juga menerapkan kurikulum yang
sesuai dengan kearifan lokal atau potensi daerah
yang biasa disebut dengan kurikulum muatan
lokal.

Sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
36 ayat 32 dan 3d serta pasal 37 ayat 1j
menyebutkan bahwa setiap kurikulum yang
dikembangkan disesuaikan dengan satuan
Pendidikan, keberagaman potensi daerah dan
lingkungan serta potensi peserta didik, dan pada
jenjang Pendidikan dasar dan menengah wajib
memberikan muatan lokal (Indonesia, 2003).

Depdikbud dalam (Utomo, Erry.,
Sumiyati, 2017) menyebutkan bahwa kurikulum
muatan lokal merupakan peraturan dan rencana

yang berisi bahan atau materi serta metode yang
digunakan sebagai pedoma penyelenggaraan
pembelajaran yang ditetapkan oleh daera sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing
daerah. muatan lokal diberikan sebagai usaha
pengenalan, pemahaman dan pewarisan nilai-
nilai karakteristik daerah kepada peserta didik.
Tujuan diajarkan muatan lokal ialah untuk
menanamkan rasa cinta dan peduli terhadap
lingkungan alam, sosial, budaya dan spiritual
(Utomo, Erry., Sumiyati, 2017).

Dengan  adanya  muata lokal
diharapkan generasi bangsa dapat menjaga dan
mengembangkan kearifan lokal serta potensi
yang ada didaerahnya sehingga tidak tergerus
oleh perkembangan zaman serta dapat bersaing
diera global. Hal ini sesuai dengan teori
kurikulum tentang penckanan pada situasi
Pendidikan yang menyebutkan bahwa tipe
kurikulum ini menghasilkan suatu kurikulum
yang sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungan (Busro, 2017; Dakir, 2019). Dalam
muatan lokal memuat berbagai karakteristik
lokal, potensi dan nilai-nilai luhur budaya yang
ada dilingkungan tersebut dan mengangkat
fenomena atau masalah sosial lingkungan yang
mampu memberikan pengetahuan kepada
peserta didik berupa keterampilan dasar yang
akan berguna sebagai bekal dalam kehidupan.

Kurikulum  muatan  lokal  yang
memanfaatkan kearifan lokal dan potensi daerah
memiliki banyak manfaat bagi daerah maupun
peserta didik. Untuk daerah sendiri dapat
mengangkat khas potensi daerahnya sehingga
lebih dikenal oleh masyarakat luar. Selain itu,
bisa mendatangkan manfaat ekonomi bagi
masyarakat. Beberapa manfaat untuk peserta
didik juga dapat sebagai sarana untuk
meningkatkan kreativitas serta dapat menjadi
bekal bagi peserta didik untuk berkarya setelah
menyelesaikan studinya (Tyasari et al., 2017)

Indonesia  adalah negara dengan
penduduk mayoritas beragama islam juga
memiliki budaya dan kesenian islam seperti
kaligrafi, qasidah, gambus, hadrah, dan lain
sebagainya. Dengan keberagaman seni yang
bernuansa islam di Indonesia mampu
berkembang pesat serta dapat diterima baik oleh
masyarakat Indonesia (Utomo, Erry., Sumiyati,
2017).
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Salah satu kesenian islam yang populer
di Indonesia ialah Hadrah Al-banjari. Kesenian
ini sering dijumpai dikalangan masyarakat.
Biasanya ditampilkan pada setiap acara-acara
seperti walimatul ursy, walimatul khitan,
syukuran naik haji bahkan perayaan hari besar
islam (Utomo, Erry., Sumiyati, 2017). Hadrah
Al-banjari merupakan kesenian yang berupa
lantunan sya’ir-sya’ir dengan tabuhan alat
berupa rebana yang khas. Sya’ir-sya’ir yang
dilantunkan bernuansa religi seperti sholawat
ataupun sya’ir yang menceritakan kebesaran Al-
qur’an, kecintaan kepada Allah SWT dan
Rasulullah SAW (Sholikha, 2018).

Di daerah Kabupaten Jember khususnya
di Desa Ngampelrejo, seni musik Hadrah Al-
banjari eksis ditemui. Banyaknya masyarakat
yang sering mengundang dan menyaksikan seni
musik Hadrah Al-banjari diberbagai acara
membuktikan bahwa seni musik ini di gemari
oleh warga. Hadrah Al-banjari merupakan aset
yang bernilai apabila dapat dilestarikan dan
dikembangkan dengan baik.

Salah satu upaya pelestarian dan
pemanfaatan Hadrah Al-banjari yang dapat
dilakukan ialah melalui Pendidikan formal
terutama jenjang Pendidikan dasar. Dengan
dikenalkannya Hadrah Al-banjari sejak dini
kepada masyarakat dapat menumbuhkan rasa
peduli untuk melestarikan dan menjaga budaya
yang dimiliki terutama budaya Islam. Selain itu,
dapat menanamkan pengetahuan bahwa
pentingnya menjaga dan melestarikan budaya-
budaya yang ada di Indonesia sebagai aset
penting bagi kemajuan negara.

Berdasarkan hasil observasi
pendahuluan di MI Wahid Hasyim [
Ngampelrejo. Diperolah informasi dari kepala
sekolah bahwa sekolah merencanakan Hadrah
Al-banjari sebagai ekstrakurikuler maupun
muatan lokal, namun belum rencana tersebut
belum terlaksana. Dengan adanya
pengembangan kurikulum muatan lokal ini dapat
membantu  sekolah untuk merealisasikan
rencana dalam bentuk muatan lokal. Kepala
sekolah juga memberikan informasi bahwa di
Yayasan Pondok Pesantren Al-baidlowi yang
notabene menaungi MI Wahid Hasyim
Ngampelrejo sudah ada grup Hadrah Al-banjari.

Dengan itu dapat mempermudah dalam proses
pengembangan kurikulum muatan lokal Hadrah
Al-banjari. Dengan adanya muatan lokal ini
dapat membantu sekolah dalam mengasah
kemampuan peserta didik dan menambah minat
peserta didik dalam mempelajari seni musik
Hadrah Al-banjari.

Kurikulum muatan lokal sudah tertera
dalam (Pasal 1 dan Pasal 4) untuk satuan
pendidikan seperti Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah  (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs),
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA), dan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
(SMK/MAK) dapat memberikan muatan lokal
yang sesuai dengan lingkungan daerah dan dapat
dijadikan mata pelajaran yang berdiri sendiri
apabila diperlukan. Dan dikembangkan oleh
dinas pendidikan daerah dan Kementerian
Agama provinsi dan kabupaten/kota sesuai
dengan kewenangannya (Pasal 10 ayat 2).

Muatan lokal dapat menjadi sarana
untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik. Nilai kearifan lokal dapat menjadi
basis untuk menerapkan Pendidikan karakter di
sekolah (Bakhtiar, 2016; Rukiyati & Purwastuti,
2016; Subedi, 2018; Wither, 2001). Ki Hajar
Dewantara mengemukakan bahwa pentingnya
menempatkan budaya lokal untuk membangun
fondasi Pendidikan karakter dan nilai-nilai
kebudayaan menjadi landasan dalam
menyelenggarakan Pendidikan (Farihatun Nisa,
2017; Nugroho, 2016; Subedi, 2018; Yufiarti,
Rivai, & Pratiwi, 2018). Dukungan dari berbagai
pihak dalam menanamkan iklim yang kondusif
bagi enkulturasi budaya lokal merupakan syarat
yang penting bagi keberhasilan upaya
Pendidikan karakter (Musanna, 2010; Nafisah,
2016; Syaifuddin & Fahyuni, 2019; Tronsmo &
Nerland, 2018).

METODE

Pengembangan kurikulum muatan lokal
Hadrah Al-banjari ini menggunakan model
pengembangan kurikulum dengan Pendekatan
Kompetensi ~ (Toenlioe, 2017).  Dalam
pendekatan kompetensi terdapat beberapa
tahapan yang cocok untuk pengembangan
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kurikulum muatan lokal yaitu : (1) identifikasi
kebutuhan lapangan kerja, (2) penetapan standar
kompetensi mata pelajaran, (3) analisis tugas
pelaku dunia kerja, (4) penetapan kompetensi
dasar, (5) pembuatan kerangka isi/epitome, (6)
pembuatan silabus.

Dari tahapan tersebut penulis menuangkan
kedalam bentuk bagan yang disesuaikan dengan
kebutuhan proses pengembangan kurikulum
muatan lokal Hadrah Al-banjari

Identifikasi

kebutuhan dan Indikatar
daerah/sekolah

Perumusan SK-KD

Penyusunan

Epitome

Validasi Penyusunan
silabus dan RPP

.

[Ahli materi ] [Ahlikurikulum ]

Evaluasi dan
Penyempurnazn

Produk final

i

Gambar 1 langkah-langkah pengembangan
kurikulum dengan pendekatan kompetensi yang
telah disesuaikan peneliti

Dalam  pengembangan  kurikulum
muatan lokal Hadrah Al-banjari ini tidak
dilakukan uji coba lapangan dan evaluasi.
Pengembangan hanya sampai pada kurikulum
berbentuk dokumen berdasarkan pendapat para
ahli, yakni ahli kurikulum dan ahli materi untuk
melihat kelayakan praktis kurikulum.

Adapun jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah kualitatif dan
kuantitatif. =~ Pengambilan  data  kualitatif
diperoleh dengan wawancara kepada beberapa
sumber yang terkait dengan pengembangan
kurikulum muatan lokal Hadrah Al-banjari
seperti Kepala sekolah dan Waka Kurikulum MI
Wahid Hasyim I Ngampelrejo serta pegiat seni
Hadrah Al-banjari. pengambilan data kuantitatif
diambil dari hasil instrumen dari ahli materi dan
ahli kurikulum bertujuan untuk mengetahui

kesesuaian draft kurikulum yang telah
dikembangkan dengan sistematika yang ada.

Uji coba kurikulum diberikan kepada
ahli materi dari pegiat seni Hadrah Al-banjari
dan Kepala sekolah MI Wahid Hasyim I
Ngampelrejo untuk menilai kesesuaian dan
ketepatan materi yang dikembangkan dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
serta dengan kondisi dan situasi yang ada.
Selanjutnya uji coba kepada ahli kurikulum yang
diberikan kepada Waka Kurikulum MI Wahid
Hasyim I dan dosen Teknologi Pendidikan UM
yang bertujuan untuk menilai kelayakan
kurikulum  muatan  lokal yang telah
dikembangkan. Dan dapat menilai apakah
kurikulum muatan lokal Hadrah Al-banjari
sudah sesuai dengan dasar-dasar pengembangan
kurikulum muatan lokal yang ada.

Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, pengembangan
kurikulum muatan lokal Hadrah Al-banjari ini
menggunakan teknik persentase. Kegiatan ini
untuk menganalisis data angket yang sudah
diberikan kepada ahli kurikulum dan ahli materi.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :
a) Rumus mengelola data per item

P=2_x 100%
i
(Sumber: Arikunto, 2006:216)

Keterangan :

P = Persentase

xi = Nilai ideal dalam satu item

X = Nilai jawaban responden

100% = Konstanta dalam seluruh item

b) Rumus mengelola data keseluruhan

_ L% 100w
P % x 100%

(Sumber: Arikunto, 2006:216)

Keterangan :

P = Persentase

2x = Jumlah keseluruhan jawaban
responden seluruh item

2xi = Jumlah keseluruhan nilai ideal
dalam satu item

100% = Konstanta
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Interpretasi Data
Selanjutnya mencocokkan hasil dari
data yang telah diolah menggunakan rumus
diatas dengan kriteria kelayakan sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria kelayakan menurut Arikunto
Kategori Persentase Kualifikasi Kuivalen

4 80%-100% Valid Layak
3 60%-79%  Cukup Cukup
Valid Layak
2 50%-59%  Kurang Kurang
Valid Layak
1 0%-49% Tidak Tidak
Valid Layak
Keterangan :

» Jika uji coba kurikulum mencapai
persentase 80%-100%, maka kurikulum
tergolong valid.

» Jika uji coba kurikulum mencapai
persentase 60%-79%, maka kurikulum
tergolong cukup valid.

» Jika uji coba kurikulum mencapai
persentase 50%-59%, maka kurikulum
tergolong kurang valid.

» Jika uji coba kurikulum mencapai
persentase 0%-49%, maka kurikulum
tergolong tidak valid.

HASIL

Kurikulum muatan lokal Hadrah Al-banjari
yang telah dikembangkan divalidasi kepada dua
ahli materi yaitu pegiat seni Hadrah Al-banjari
dan kepala sekolah MI Wahid Hasyim I
Ngampelrejo. Dua ahli kurikulum yaitu Waka
Kurikulum MI Wahid Hasyim I Ngampelrejo
dan dosen Teknologi Pendidikan UM.
Berdasarkan hasil yang telah divalidasi oleh ahli
materi diketahui persentase kelayakan yang
diperoleh mencapai 98.2% dan dikategorikan
Valid. Selanjutnya hasil yang telah divalidasi
oleh ahli kurikulum diketahui persentase
kelayakan yang diperoleh mencapai 94.0% dan
dikategorikan Valid.
PEMBAHASAN

Kurikulum muatan lokal Hadrah Al-banjari
ini dikembangkan untuk kelas lima pada jenjang
pendidikan  dasar  khususnya  Madrasah
Ibtidaiyah. Berdasarkan pemilihan jenjang
Pendidikan ini bertujuan untuk mengenalkan
Hadrah Al-banjari sejak dini sebagai sarana

pelestarian budaya serta menanamkan nilai
moral dan kearifan lokal. Pendidikan dasar yang
menyelenggarakan Pendidikan usia 6-12 tahun
merupakan fase yang cocok untuk anak
mengenal lingkungan sosial disekitarnya
(Tyasari et al., 2017).

Dengan adanya kurikulum muatan lokal
Hadrah  Al-banjari  diharapkan = mampu
memberikan kontribusi untuk mengembangkan
kurikulum  muatan  lokal yang  dapat
memanfaatkan potensi lokal dengan baik.
Seperti yang dikemukakan oleh (Handayani,
2009) bahwa pengembangan kurikulum yang
berorientasi untuk mempersiapkan peserta didik
memiliki kecakapan hidup ialah dengan
memperdayakan dan memanfaatkan potensi
lokal dengan sebaik mungkin, memperdayakan
lembaga terkait dalam mempersiapkan dan
mengembangkan kurikulum muatan lokal
dengan menyesuaikan perkembangan zaman dan
teknologi.

(Utomo, Erry., Sumiyati, 2017) dalam
penelitiannya tentang peningkatan guru SD
Muhammadiyah dalam pengembangan
kurikulum muatan lokal menyebutkan bahwa
dimasukkannya muatan lokal kedalam standar
isi didasari oleh fakta bahwa Indonesia memiliki
keanekaragaman budaya, lingkungan alam,
sosial dan budaya. sekolah merupakan program
Pendidikan yang menjadi bagian dari
masyarakat. Oleh karena itu, sekolah perlu
memberikan pengetahuan yang lebih kepada
peserta didik untuk mengenal potensi yang ada
dilingkungan sekitarnya.

Di Indonesia setiap jenjang Pendidikan
Dasar dan menengah telah menerapkan muatan
lokal atas anjuran pemerintah. Salah satu contoh
muatan lokal yang berhasil diterapkan pada
sekolah dasar di Kecamatan Lasem. Muatan
lokal yang dilaksanakan pada kelas empat dan
lima berhasil menanamkan kecintaan dan
kepedulian peserta didik kepada batik tulis
Lasem. Dengan ini menunjukkan bahwa muatan
lokal mampu membentuk peserta didik dengan
karakter yang kreatif dan cinta tanah air dengan
mencintai produk Indonesia (Farid, 2012).

Penelitian ~ mengenai  pengembangan
kurikulum muatan lokal telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. (Zainul Arifin, Ulfa, &
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Praherdhiono, 2018) dalam penelitiannya
kurikulum muatan lokal karawitan pada jenjang
SMA menunjukkan kurikulum muatan lokal
yang dikembangkan valid, dengan persentase
hasil validasi ahli materi mencapai 98.68% dan
validasi ahli kurikulum mencapai 89.47%.
penelitian lain yang telah dilaksanakan oleh
Indra Kuniawan Pratama dalam kurikulum
muatan lokal tari boran pada jenjang SMK
menunjukkan hasil pengembangan kurikulum
valid. Persentase hasil yang diperoleh dari
validasi kepada ahli materi mencapai 98.68%,
validasi kepada ahli kurikulum mencapai
95.65%.

Riset tentang kurikulum muatan lokal
memiliki arti tersendiri dalam konteks
pengembangan mutu pendidikan di sekolah.
Para pemangku kebijakan dan guru perlu
melakukan hal tersebut guna mewujudkan
pendidikan yang sejalan dengan konteks sosial
budaya setempat. Untuk dapat melakukan hal
tersebut para guru dan pimpinan sekolah harus
senantiasa  meningkatkan ~ wawasan  dan
keterampilan dalam isu-isu pendidikan saat ini
(Alfindasari & Surahman, 2014; Praherdhiono et
al., 2019).

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam
praktik kurikulum muatan lokal adalah proses
integrasi  karakter muatan lokal dengan
teknologi. Integrasi kekhasan daerah dengan
teknologi dalam meningkatkan daya sebar
keunikan suatu daerah.

SIMPULAN

Kurikulum muatan lokal Hadrah Al-
banjari  dikembangkan  bertujuan  untuk
melestarikan seni budaya islam khususnya
Hadrah Al-banjari melalui Pendidikan formal
untuk kelas lima jenjang pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah. selain itu, pengembangan kurikulum
muatan lokal ini sebagai sarana mengenalkan
peserta didik terhadap potensi dan kearifan lokal
yang ada disekitarnya sejak dini.

Dalam  pengembangan  kurikulum
muatan lokal sangat penting dalam melakukan
identifikasi lingkungan atau sekolah yang akan
menjadi subjek pengembangan dan penelitian
untuk kemudahan dalam proses pengembangan
kurikulum  muatan lokal yang  akan
dilaksanakan. Selain itu, penting memperhatikan

kondisi dan karakteristik siswa sebagai
pertimbangan dalam pemilihan isi/materi,
standar kompetensi dan kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran agar peserta
didik mampu menerima dengan baik kurikulum
muatan lokal yang telah dikembangkan.
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